BAB I11

PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dari permasalahan yang
diambil beserta rancangan desain sistem dari Sistem Informasi Pemeliharaan

Lokomotif Kereta Api.

3.1.Analisis Sistem

Pemeliharaan lokomotif kereta api merupakan salah satu aspek penting
yang harus diperhatikan. Hal ini disebabkan karena apabila lokomotif tidak
diperhatikan pemeliharaannya, maka akan berpengaruh terhadap kegiatan
operasionalnya. Dalam melakukan pemeliharaan ini ada aspek—aspek penting
yang sangat berpengaruh terhadap operasional lokomotif yang memiliki masa
pakai dengan ukuran yang berbeda—beda. Apabila lokomotif akan ditugaskan,
maka harus melakukan pengecekan terhadap masa pakai dari komponen-
komponen yang ada.

Dalam dunia komputer, proses penghitungan masa pakai dari setiap
komponen ini dapat dihitung dengan lebih akurat. Dalam sistem yang akan dibuat
ini, penekanannya bukan pada penghitungan otomatis saja. Tetapi tujuan
utamanya adalah agar batas kilometer yang telah ditetapkan untuk pemeliharaan
tidak sampai melebihi batas, dan adanya saia&i melalui SMSGateway dapat
membantu dalam mengingatkan kebutuhan pemeliharaan lokomotif agar tidak

terjadi keterlambatan.
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3.1.1. Identifikasi Permasalahan
Masalah yang dihadapi pihak Dipo Lokomotif Sidotopo adalah pada

proses penghitungan kilometer yang sudah ditempuh lokomotif. Proses
penghitungan ini dilakukan secara manual, sehingga seringkali kilometer yang
sudah ditempuh lokomotif melebihi batas ketentuan kilometer tempuh pada
ketentuan pemeliharaan yang telah ditetapkan. Hal ini sangat berisiko karena
mengakibatkan lokomotif mogok atau ada gangguan lain yang terjadi yang
menjadikan perjalanan lokomotif menjadi terhambat dan berisiko. Mengingat usia
lokomotif yang ada pada Dipo Lokomotif Sidotopo yang sudah berusia tua, maka
diperlukan adanya pemeliharaan yang lebih rutin agar operasional lokomotif dapat
berjalan lebih maksimal dan keamanan dalam menggunakan sarana ini lebih

terjamin.

3.1.2. Analisis Permasalahan
Dari permasalahan yang ada tersebut, maka berikut adalah analisis dari

sistem yang dibuat penulis untuk menyelesaikan permasalahan tersebut :

A. Analisis Sistem Dalam Perhitungan Kilometer Tempuh

Sistem yang akan dibuat untuk melakukan penghitungan kilometer
tempuh ini berfokus pada penghitungan kilometer yang sudah ditempuh
lokomotif dengan lebih akurat agar tidak terjadi kelebihan kilometer tempuh
berdasarkan pada batas ketentuan pemeliharaan yang telah ditetapkan serta
memperhitungkan pula masa pakai dari aspek-aspek yang mempengaruhi
operasional lokomotif. Sistem ini akan dimulai dengan melakukan perencanaan

kilometer tempuh lokomotif selama 1 minggu ke depan. Hasil dari penghitungan
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rencana ini akan dijadikan masukan untuk memberikan peringatan akan
kebutuhan pemeliharaan lokomotif. Selanjutnya stasiun awal akan mengubah
data jika kereta api telah diberangkatkan. Apabila kereta api telah sampai, maka
stasiun tujuan akan mengubah kembali data tersebut. Semua data ini akan
membantu sistem dalam melakukan pembaharuan status lokomotif. Dalam
melakukan proses ubah, maksimal waktu yang diperbolehkan adalah 15 menit,
apabila melebihi dari waktu yang telah ditentukan, maka status jadwal akan

dianggap terlambat.

B. Analisis Sistem Dalam Pemberian Pengingat Pemeliharaan

Sistem yang akan dibuat ini juga digunakan untuk memberikan suatu
pengingat akan kebutuhan pemeliharaan yang dibutuhkan lokomotif. Pengingat
ini diberikan melalui SMSGateway ke pihak pemeliharaan (LOSD), stasiun
awal, dan stasiun tujuan. Pengingat ini bertujuan agar pemeliharaan yang
dibutuhkan lokomotif tidak terlambat dilakukan, dan agar pihak LOSD serta
stasiun mengetahui lokomotif mana yang akan dipelihara. Pengingat ini akan
memberikan informasi tentang jenis pemeliharaan yang harus dilakukan, rencana
tanggal pemeliharaan, dan sisa kilometer tempuh lokomotif. Pemeliharaan ini
pasti akan dilakukan oleh pihak LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo yang

bertanggung jawab atas pemeliharaan lokomotif Daop VIII.

3.2.Desain Sistem
Berdasarkan analisis sistem dari permasalahan yang dihadapi, selanjutnya

akan dibuat desain dari sistem tersebut. Tujuan dari desain sistem ini adalah
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membuat kerangka dasar dalam melakukan implementasi ke sistem informasi

yang dibuat.

3.2.1. Workflow
Workflow merupakan diagram alir sistem yang akan menjelaskan

gambaran umum dari sistem. Gambar 3.1 merupakan gambariiow Sistem

Informasi Pemeliharaan Lokomotif Kereta Api.

di Surabaya

S| Pemeliharaan ‘ L\
Lokgmotif KA
N

pengingat \ LOSD

pemeliharaan

Laporan : \

1. Laporan penggunaan lokomotif
- Informasi frekuensi penggunaan lokomotif
2. Laporan ketersediaan lokomotif
- Informasi jumlah lokomotif yang tersedia
serta pemenuhan tugas lokomotif
3. Laporan kondisi lokomotif
- Informasi lokomotif yang akan dipelihara

Mengupdate riil jadwal

Stagsi it tokomotif - Informasi lokomotif yang telah dipelihara
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Y, masih mencukupi 5. Laporan peminjaman dan mutasi
M date riil jadwal
@ < engupda \e il jacwa 6. Laporan perencanaan dan realisasi jadwal
\ /)

Stasiun
tujuan

Gambar 3.Workflow Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa sistem dimulai dari KUPT menerima
email yang berisi rute dan jadwal dari kepala stasiun. Selanjutnya, rute dan jadwal

tersebut akan diberikan kepada bagian LOSD. Lalu, bagian LOSD akan
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memasukkan data jadwal dan rute tersebut ke dalam sistem informasi
pemeliharaan. Data jadwal dan rute ini selanjutnya akan diproses untuk
menghasilkan keluaran berupa laporan (laporan penggunaan lokomotif, laporan
ketersediaan lokomotif, laporan kondisi lokomotif, laporan pemeliharaan, laporan
peminjaman dan mutasi, serta laporan perencanaan dan realisasi jadwal),

pengingat pemeliharaan, dan juga default lokomotif yang dapat dijalankan.

3.2.2. System Flow

System Flow merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara
keseluruhan dari sistengystem flow yang akan digambarkan ini adalah bagan
yang menjelaskan urutan jalannya sistem informasi pemeliharaan lokomotif kereta
api yang dibuat. Proses—proses yang ada pada sistem ini andatédmance data
master, penghitungan kilometer tempuh, masa pakai aspek-aspek yang ada pada
lokomotif, pemberiarefault lokomotif dan pengingat pemeliharaan, peminjaman
dan mutasi serta pembuatan laporan.

Gambar 3.2 merupakasystem flow untuk maintenance data master secara
umum, dan akan dijabarkan secara lef@tail pada gambar selanjutnya. Master-
master yang membutuhkan prosemintenance adalah mastemser, master
lokomotif, master rute, master stasiun, master jadwal rute, master kota, master
jenis pemeliharaan, dan master kereta api. Pada gambar ini dijelaskan bagaimana
user melakukan prosesaintenance data master, yaitu: memasukkan data,
mengubah data, maupun menghapus d#ger. tinggal memilih jenis master yang

dibutuhkan, selanjutnya transaksi yang diinginkan tinggal dijalankan.
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Gambar 3.2 Systenfrlow untuk MaintenanceData Master
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Gambar 3.3 merupakasystem flow untuk maintenance datauser. Pada
gambar ini dijelaskan alur dari proseaintenance, yaitu: memasukkan data baru,

mengubah data, dan menghapus data user

Maintenance Master User

LOSD Sistem
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Menampilkan

menu master
user

Memilih menu
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/Jﬁ
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_/7 Tidak
» data_user

Gambar 3.3 Systenrlow untuk MaintenanceMaster User
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Gambar 3.4 merupakasystem flow untuk maintenance data lokomotif.
Pada gambar ini dijelaskan alur dari progsamtenance, yaitu: memasukkan data

baru, mengubah data, dan menghapus data lokomotif.
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Gambar 3.4 Systenfrlow untuk MaintenanceMaster Lokomotif
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Gambar 3.5 merupakasystem flow untuk maintenance data rute. Pada
gambar ini dijelaskan alur dari proseaintenance, yaitu: memasukkan data baru,

mengubah data, dan menghapus data rute.
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Gambar 3.5 Systenirlow untuk MaintenanceMaster Rute
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Gambar 3.6 merupakasystem flow untuk maintenance data stasiun. Pada
gambar ini dijelaskan alur dari proseaintenance, yaitu: memasukkan data baru,

mengubah data, dan menghapus data stasiun.
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Gambar 3.6 Systenrlow untuk MaintenanceMaster Stasiun
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Gambar 3.7 merupakasystem flow untuk maintenance data jadwal rute.

Pada gambar ini dijelaskan alur dari prosestenance, yaitu: memasukkan data

baru, mengubah data, dan menghapus data jadwal rute.
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Gambar 3.7 Systenfrlow untuk MaintenanceMaster Jadwal Rute
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Gambar 3.8 merupakasystem flow untuk maintenance data kota. Pada
gambar ini dijelaskan alur dari proseaintenance, yaitu: memasukkan data baru,

mengubah data, dan menghapus data kota.
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Gambar 3.8 Systenirlow untuk MaintenanceMaster Kota
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Gambar 3.9 merupakasgystem flow untuk maintenance data jenis
pemeliharaan. Pada gambar ini dijelaskan alur dari pnosgstenance, yaitu:

memasukkan data baru, mengubah data, dan menghapus data jenis pemeliharaan.
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Gambar 3.9 Systenfrlow untuk MaintenanceMaster Jenis Pemeliharaan
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Gambar 3.10 merupakasystem flow untuk maintenance data kereta api.
Pada gambar ini dijelaskan alur dari prosestenance, yaitu: memasukkan data

baru, mengubah data, dan menghapus data kereta api.
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Gambar 3.10 Systerklow untuk MaintenanceMaster Kereta Api
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Gambar 3.11 merupakasystem flow untuk maintenance masterjenis

maintenance. Pada gambar ini dijelaskan alur dari pros@sntenance, yaitu:

memasukkan data baru, mengubah data, dan menghapus data jenis maintenance
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Gambar 3.11 Systerfrlow untuk MaintenanceMaster Jenis Maintenance
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Gambar 3.12 merupakagstem flow untuk proses peminjaman dan mutasi.
Proses ini dimulai dari permintaan peminjaman/mutasi. Setelah mendapat data
permintaan,user akan memasukkan data permintaan ini ke sistem informasi.
Setelah selesai, makaser harus menyimpannya. Selanjutnya, sistem akan

menyimpan data peminjaman/mutasi ke dalam database

Proses Peminjaman dan Mutasi
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—
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A
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Gambar 3.12 Systerrlow untuk Peminjaman dan Mutasi

Gambar 3.13 merupakasystem flow untuk proses perhitungan kilometer
tempuh dan masa pakai komponen. Proses ini dimulairgat data ke sistem,
selanjutnya sistem akan melakukan perhitungan kilometer yang ditempuh dengan
memperhitungkan masa pakai aspek-aspek yang mempengaruhi operasional

lokomotif. Setelah itu, stasiun awal dan stasiun tujuan akan mengubah status
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keberangkatan dan kedatangan kereta. Apabila stasiun awal memasukkan data
lebih dari 15 menit (toleransi keterlambatan yang telah ditentukan), maka status

jadwal akan dianggap terlambat oleh sistem.
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Gambar 3.13 Systerklow untuk Perhitungan Kilometer Tempuh dan Masa Pakai
Komponen

Gambar 3.14 merupakasystem flow untuk proses pemberiadefault
lokomotif dan pengingat pemeliharaan. Pemberidafault lokomotif ini

digunakan untuk menampilkan lokomotif mana saja yang dapat digunakan untuk
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menempuh rute yang harus dijalankan setiap harinya dengan mempertimbangkan
aspek-aspek yang ada pada masing-masing lokomotif. Apabila lokomotif sudah
tidak mungkin untuk dijalankan, maka akan ada SMS peringatan yang diberikan

ke bagian LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo, stasiun awal dan stasiun tujuan.
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Gambar 3.14 Systerklow untuk Pemberian Defaultokomotif dan Pengingat
Pemeliharaan
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Gambar 3.15 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan.
Pada gambar ini dijelaskan bagaimana proses pembuatan laporan secara umum
yang akan dijelaskan dengan lebdtail pada gambar-gambar berikutnya. Ada 6
jenis laporan, yaitu laporan penggunaan lokomotif, laporan Kketersediaan
lokomotif, laporan kondisi lokomotif, laporan pemeliharaan, laporan peminjaman

dan mutasi, serta laporan perencanaan dan realisasi jadwal.
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Gambar 3.15 Systerirlow untuk Pembuatan Laporan
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Gambar 3.16 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
penggunaan lokomotif. Gambar ini menjelaskan subproses dari pembuatan
laporan penggunaan lokomotif dengan leloiétail. Proses ini dimulai dari

pemilihan laporan, pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika diperlukan.
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Gambar 3.16 Systerrlow untuk Pembuatan Laporan Penggunaan Lokomotif
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Gambar 3.17 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
ketersediaan lokomotif. Gambar ini menjelaskan subproses dari pembuatan
laporan ketersediaan lokomotif dengan leloiétail. Proses ini dimulai dari

pemilihan laporan, pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika diperlukan.
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Gambar 3.17 Systerklow untuk Pembuatan Laporan Ketersediaan Lokomotif
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Gambar 3.18 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
kondisi lokomotif. Gambar ini menjelaskan subproses dari pembuatan laporan
kondisi lokomotif dengan lebibetail. Proses ini dimulai dari pemilihan laporan,

pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika diperlukan.
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Gambar 3.18 Systerfrlow untuk Pembuatan Laporan Kondisi Lokomotif
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Gambar 3.19 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
pemeliharaan. Gambar ini menjelaskan subproses dari pembuatan laporan
pemeliharaan dengan lebitetail. Proses ini dimulai dari pemilihan laporan,

pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika diperlukan.

Pembuatan Laporan Pemeliharaan

KUPT Sistem
Memilih jenis_pemeliharaan

laporan
pemeliharaan

I

& data_pemeliharaan

Memproses
laporan
pemeliharaan

e

Menampilkan
laporan
pemeliharaan

|

Laporan \
Pemeliharaan
Ya ¢

Mencetak
laporan

Tidak \

Laporan
Pemeliharaan

Selesai

Gambar 3.19 Systerklow untuk Pembuatan Laporan Pemeliharaan
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Gambar 3.20 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
peminjaman dan mutasi. Gambar ini menjelaskan subproses dari pembuatan
laporan peminjaman dan mutasi dengan letgtail. Proses ini dimulai dari

pemilihan laporan, pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika diperlukan.

Pembuatan Laporan Peminjaman dan Mutasi

KUPT Sistem
Memilih data_peminjaman
laporan
peminjaman
dan mutasi ¢ [ data_mutasi
Memproses
laporan
peminjaman
dan mutasi
Menampilkan
laporan
peminjaman
dan mutasi
/fpm
Peminjaman dan |
Mutasi
Ya ¢
Mencetak
laporan

Tidak \

Laporan
Peminjaman
dan Mutasi

Selesai

Gambar 3.20 Systerirlow untuk Pembuatan Laporan Peminjaman dan Mutasi
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Gambar 3.21 merupakasystem flow untuk proses pembuatan laporan
perencanaan dan realisasi jadwal. Gambar ini menjelaskan subproses dari
pembuatan laporan perencanaan dan realisasi jadwal dengadediihProses
ini dimulai dari pemilihan laporan, pemrosesan laporan, dan cetak laporan jika

diperlukan.

Pembuatan Laporan Perencanaan dan Realisasi

KUPT Sistem

Memilih laporan
perencanaan dan
realisasi jadwal

Memproses

laporan
perencanaan dan
realisasi jadwal

o

Menampilkan
laporan
perencanaan dan
realisasi jadwal

perjalanan_lokomotif <

{ data_rute
jadwal_rute

Laporan Perencanaan
dan Realisasi Jadwal
Ya ‘
Mencetak
laporan

Tidak \

apora
Perencanaan
dan Realisasi

Selesai

Gambar 3.21 Systerrlow untuk Pembuatan Laporan Perencanaan dan Realisasi
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3.2.3. Diagram Berjenjang

Diagram berjenjang adalah sebuah bagan yang menggambarkan proses-
proses yang ada dan mendukung suatu sistem informasi. Gambar 3.22
menjelaskan diagram berjenjang dari sistem informasi pemeliharaan lokmotif
yang terdiri dari 3 tingkat yang selanjutnya akan dijadikan acuan dalam

mendesain data flow diagram

Sistem informasi
pemeliharaan
lokomotif

[ Perhitungan |
kilometer tempuh
dan masa pakai
komponen

Maintenance data Peminjaman dan
master mutasi lokomotif

Pembuatan
laporan

‘emberian defau
lokomotif dan
pengingat
pemeliharaan

Maintenance master
user

Maintenance master
rute

Maintenance master
jadwal rute

Maintenance master
KA

Maintenance master
lokomotif

Maintenance master
kota

Maintenance master
stasiun

Maintenance master
jenis pemeliharaan

Maintenance master
jenis maintenance
lokomotif

Melakukan transaksi

Melakukan transaksi

Memberikan

Memilih laporan

peminjaman - input rute default lokomotif
. Melakukan Memberikan
Melakukan transaksi o ) .
penghitungan pengingat |_|[Menentukan periode

mutasi

kilometer tempuh

pemeliharaan

Melakukan
pemeliharaan

L || Mencetak laporan

Gambar 3.22 Diagram BerjenjaBgstem Informasi Pemeliharaan Lokomotif
Kereta Api
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3.2.4. DataFlow Diagram

DataFlow Diagram adalah cara untuk memodelkan proses dalam analisis
dan perancangan perangkat lunak, khususnya dengan pendekatan terstruktur. Pada
DataFlow Diagram akan dijelaskan mengenai aliran data yang ada dalam sistem.
Semua masukan dan keluaran dari sistem akan digambarkan dengan jelas,

fungsionalitas dari sistem informasi ini juga akan terlihat dengan jelas.

A. DFD level context

DFD level context akan menampilkan hubungan antara sistem informasi
pemeliharaan dengan entitas—entitas (LOSD, stasiun keberangkatan, stasiun
tujuan, KUPT dan kepala stasiun) yang menjalankan sistem informasi ini seperti

terlihat pada Gambar 3.23.

data jenis maintenance

1
data pemellh§raan

data peminjaman| Iol‘<omotif
data pengemballad\ Iokqmouf

data jenis pemelihargan

data rute
LOSD data jadle

form fransaksi harian terisi

data stasi| o ‘

data KA form transaksi harian| terupdate (berangkat)

data mutagi L [N § [
[ata USeT| pengingat pemeliharaan (stasiun keberangkatan)

stasiun keberangkatan

data kotal

data lokomotif

pengingat pemeliharaan (Dipo) o
form pemeliharaan data riil jadwal keberangkatan
form pemjnjaman dan pengembalian o i
form transaksi harian terisi (telah berangkat)
form mutasi
form transaksi input rute kosong form transaksi harian terupdate (datang) ) )
stasiun tujuan
Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif Kereta Api pengingat pemeliharaan (stasiun tujuan)
data riil jadwal kedatangan

jenis laporan

periode laporan

+ laporan perencanaan dan realisasi jadwal

laporan penggunaan‘loljor‘notif
laporan ketersediaan lokomotif

KUPT
laporan kondisi lokomotif jens laporan yang dipilin kepala stasiun

laporan pemeliharaan

laporan peminjaman dan mutasi periode laporan yang dipilih

Gambar 3.23 DFD Level Context Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif
Kereta Api
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B. DFD leve O
Pada DFD level O ini akan ditampilkan hasil dekomposisi dari level

context seperti terlihat pada Gambar 3.24.

jenis maintenance dibaca

17 maintenance_lokomotif
jenis maintenance disimpan
data lokomotif dibaca
data rute data lokomotif disimpan da

LOSD
data jadwal

kota

ata kota dibaca_—

data user
data stasiun

data_stasiun

l-x——data stasiun disimpan.
data stasiun dibaca

data kota
LOSD data jenis pemeliharaan Maintanance data master data jenis pemeliharaan dibaca
data KA data jenis pemeliharaan disimpan.
data lokomotif
+ i 7 ‘ jenis_pemeliharaan
data jenis maintenance data u;er disimpan -
. data user dibaca
data rute disimpan
data rute dibaca data KA disi
. P " data jadwal rute disimpan st z 2 \Simpan data_user
ata_rute 4 ' i ata ka dibaca
— dlajadwa\‘ rute dlbeg@a master
|
i
data_ka
jadwal_rute
4 2
data mutasi form peminjaman dan pengembalian
LOSD Peminjaman dan Mutasi LOSD
data pengembalian lokomotif Lokomotif
form mutasi
data peminjaman lokomotif L +
data mutasi disimpan ‘ data peminjaman disimpan
- . 3 data peminjaman dan mutasi
e X ’ : m
i hari —
b 5 form transaksi harian terupdate (berangkat) R siun
keberangkatan
stasiun form transaksi harian terisi /
data riil jadwal keberangkatan
kebefangkatan / ! 9 Perhitungan kilometer
tempuh dan masa pakai form transaksi input rute kosong LOSD
komponen . .
data perjalanan lokomotif disimpan
i data riil jadwal kedatangan .
stasiun tujuan Iaala murtasi au?aca \ + form transaksi harian terupdate (datang)
‘ 9 ‘ perjalanan_lokomotif
‘ 15 ‘ status_pemeliharaan data hasil nerhitiinaan >
form transaksi harian terisi (telah berangkat)
stasiun tujuan
pengingat pemeliharaan (stasiun keberangkatan)
tat lih disi stasiun
status pemeliharaan disimpan keberangkatan

pengingat pemeliharaan (stasiun tujuan)

status pemeliharaan dibaca
Pemberian default form pemeliharaan
lokomotif dan pengingat

" pemeliharaan ﬁ
data pemeliharaan stasiun
tujuan /

LOSD
LOSD

/ data pemeliharaan disimpan
pengingat pemeliharaan (Dipo) /

data_pemeliharaan

<
data pemeliharaan dibaca

5
periode laporan data perjalanan lokomotif digad
KUPT laporan kondisi lokomotif

jenis I N N

jenis faporan laporan ketersediaan lokomotif KUPT
Pembuatan laporan

laporan pemeliharaan
jenis laporan yang dipilih L laporan penggunaan lokomotif— ye| /

laporan peminjaman dan mutasi

periode laporan yang dipilih

laporan perencanaan dan realisasi jadwal
kepala stasiun

L -

kepala stasiun

Gambar 3.24 DFD Level 0 Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif Kereta Api
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C. DFDleve 1

DFD level 1 ini akan menunjukkardetail dari masing—masing

fungsionalitas pada sistem informasi. DFD level 1 umakntenance data master

terlihat pada Gambar 3.25.

1
LOSD maintenance data user disimpan 8 data_user
data user
/ master user -
L 7 ] data user dibaca
2
LOSD maintenance data rute disimpan 1 data rute
/ data rute master rute / -
B — data rute dibaca
3
LOSD > maintenance data jadwal rute disimpan P jadwal_rute
/ data jadwal master jadwal rute N
data jadwal rute dibaca
A\ J
( 4
LOSD data KA - maintenance data KA disimpan 3 data_ka
/ master KA
data ka dibaca
5
LOSD maintenance data lokomotif disimpan 4 data lokomotif
data lokomotif : a
master lokomotif b
/ data lokomotif dibaca
6
LOSD i b
data kota gl tenalcey data kota disimpan 5 kota
/ master kota /
data kota dibaca
( 7
LOSD d ! > maintenance master data stasiun disimpan 6 data_stasiun
ata stasiun stasiun
/ / data stasiun dibaca
8
LOSD data jenis pemeliharaan maintenance master — ) — . )
jenis pemeliharaan data jenis pemeliharaan disimpan 7 jenis_pemeliharaan
/ data jenis pemeliharaan dibaca
9
LOSD — - > maintenance master
data jenis maintenance jenis maintenance jenis maintenance dibaca 17 maintenance_lokomotif
lokomotif
jenis maintenance disimpan

Gambar 3.25 DFD Level 1 Subsistem Maintenance Data Master

Proses selanjutnya adalah peminjaman dan mutasi lokomotif. DFD level 1

untuk proses peminjaman dan mutasi terlihat pada Gambar 3.26.
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21
LOSD [data peminjaman lokomotf] . [form peminjaman dan pengembalian]
R melakukan transaksi LOSD
[data mutasi] L o L
peminjaman [data peminjaman disimpan]
[data pengembalian lokomotif] —+

hasil trm ‘ 14 ‘ data_peminjaman

Maintanance data master

22

y

form mutasi
[data mutasi disimpan] melakukan transaksi f ! LOSD

mutasi / /

[data peminjaman dan mutasi]

Y

data_mutasi

Perhitungan kilometer tempuh dan masa pakai komponen

Gambar 3.26 DFD Level 1 Subsistem Peminjaman dan Mutasi Lokomotif

Proses selanjutnya adalah peminjaman dan mutasi lokomotif. DFD level 1
untuk proses perhitungan kilometer tempuh dan masa pakai dari komponen

terlihat pada Gambar 3.27.

O

Peminjaman daﬁ Mutasi Lokomotif

stasiun
keberangkatan

[data peminjarﬁan dan mutasi]
[form transaksi harian terisi (telah berangkat)] stasiun

///y tujuan /

l“ [form transaksi harian ter/upd ate (datang)]

3.1 N\

Ve

[form trgnsaksi harian terisi]
[form transaksi harian terupdate (berangkat)] melakukan form transaksi input rute kosong] LOSD

transaksi input Iy
—

[data perjalanan lokomotif disimpan]
data transaksi harian

9 | perjalanan_lokomotif

3.2
stasiun [data riil jadwal keberangkatan] melakukan
keberangkatan/ penghitungan km
tempuh [data hasil perhitunaanl
Pemberian default lokomotif dan pengingat pemeliharaan
stasiun tujuan —
/ [data riil jadwal kedatangan]

Gambar 3.27 DFD Level 1 Subsistem Perhitungan Kilometer Tempuh dan Masa
Pakai Komponen
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Proses selanjutnya adalah pemberdafault lokomotif dan pengingat
pemeliharaan. DFD level 1 untuk proses pembedafault lokomotif dan

pengingat pemeliharaan terlihat pada Gambar 3.28.

4.1

14 | data_peminjaman -
[data peminjaman dibaca]

data_mutasi >

[data mutasi dibaca]

Memberikan default

lokomotif /

data perjalanan lokomotif

[data hasil perhitungan]

Penghitungan kilometer tempuh dan masa pakai oli mesin dan lampu serta rem block

4.2 .
> stasiun
stasiun tujuan Memberikan engingat pemeliharaan (stasiun keberangkatan)]| keberangkatan
[pengingat pemeliharaan (stasiun tujuan) pengingat
[status pemeliharaan dibaca] pemelinaraan o
> [pengingat pemeliharaan (Dipo)] LOSD
| status_pemeliharaan data lokomotif yang perlu dipelihara
4.3
LOSD [form pemeliharaan] .
melakukan N . 11 |data_pemeliharaan
/ emeliharaan data pemeliharaan disimpan]
[data pemeliharaan] p /

stalus_pemeliharaan

Gambar 3.28 DFD Level 1 Subsistem Pemberian Default Lokomotif dan Pengingat

[status pemeliharaan disimpan]

Pemeliharaan

Proses selanjutnya adalah pembuatan laporan. DFD level 1 untuk proses

pembuatan laporan terlihat pada Gambar 3.29.

1
KUPT
- kepala
jenis laporan memilih laporan jenis laporan yang dipilih stasiun/
hasil pemilihan laporan
2
KUPT kepala
periode laporan menentukan periode periode laporan yang dipilih stasiun
hasil penentuan periode laporan
3
‘ 9 ‘ perjalanan_lokomotif laporan kondisi lokomotif

data perjalanan lokomotif dibaca

laporan penggunaan lokomotif

KUPT
mencetak laporan laporan ketersediaan lokomotif

data pemeliharaan dibaca laporan peminjaman dan mutasi /

‘ 11 ‘ data_pemeliharaan

laporan pemeliharaan

laporan perencanaan dan realisasi jadwal .
kepala stasiun

Gambar 3.29 DFD Level 1 Subsistem Pembuatan Laporan
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3.2.5. Entity Relationship Diagram (ER-Diagram)

PadaER-Diagram ini akan dijelaskan mengenai hubungan entitas yang satu
dengan entitas yang lainnya yang terhubung berdasartels yang sama. Pada
setiap entitas akan diperjelas dengan tamikd pada masing — masing entitas.
Untuk memudahkan dalam melihat entitas dan hubungan antar entitas tersebut,
berikut ini akan digambarkan EBragram ke dalam tampilar€Conceptual Data

Model dan Physical Data Model

A. Conceptual Data Model (CDM)
PadaConceptual Data Modédl ini, akan ditampilkan hubungan antar entitas
danfield-field yang dimiliki oleh tiap entitas sebelum ditambfadd-field hasil

suatu relasi, seperti terlihat pada Gambar 3.30.

e

‘ : data_mugs data_peminjaman
A —= # kd_mutasi Integer .
data_rute — < o tgl_pengiiman Date & Time | # id_peminjaman gmm gy Integer
# id ute  Integer ‘ o tgl_terima Date & Time | o tgl_pinjam ] bale
|0 rute_awal Variable characters (50) 0 asal_mutas Variable characters (20) 0 rencana_peminjaman Integer L .
o rute_akhir Variable characters (50) o twjuan_mutas Varable characters (20) 0 jarak tempuh_loko  Integer >-elperinjaman
o jarak rute Integer y y 1 ] > ‘ 0 to:aL;hnb_pl!mam gnfger \‘
\VEL 1 4 o tgl_kembali ate
{ rel_mutasi _  — \_0 status peminjaman  Boolean J'* !
{ data_lokomotif = — data_stasiun
: # id_lokomotif Variable characters (20 ‘f‘” ¢ id dasun  Variable characters 20)
g jadwal_rute * tahun_pembuatan Integer | el 0 nama_stasun  Variable characters (50)
relog # id_jadwal Integer o lebar_body Variable characters (10) | 0 alamat_sasiun Variable characters (100)
" | o waku_berangkat  Time o panjang_body Variable characters (10) i perﬁvimaman o telepon_stasun Variable characters (20) )
el P waktu_datang Time o jarak_gandar Variable characters (10) il
-7 0 datus jadwal_rute Boolean o diameter_roda  Variable characters (10) ( kota
rel_pelalanan 0 berat Variable characters (10) | # idlota  Variable characters (20 _—
- o kecepatan_maks  Variable characters (10) ‘ 0 nama_kota Variable characters (30) maintenance_lokomotif
ihn 0 lapagtas_bp Vaviable t (10) L - o T # id_maintenance Integer
" m = Variak;\echaracters 20 | 0 l«apas!tas_mlnyak Vav!able characters (10) J / = o km_lokomotif Integer
ograiit —(_)Variablecharamers(eo) \_0 kapastas_air Variable characters(lO)// , \o\km_batas |n[eger/
jenis_pemeliharaan
L—ka rel_petheliharaan # id_jenis pemeliharaan Variable characters (20
1 - o nm_jenis_pemeliharaan Variable characters (50)
A 7 o km_tempuh Variable characters (20)
perjalanan_lokomotif s data_pemeliharaan \ . 0 batas_km_tempuh Variable characters (20) )
# d perjalanan  Integer # id _pemeliharaan  Variable characters (20
o wakiu_mulai Time 0 tgl_pemeliharaan Date rel_jenis_pemeliharaan
0 waku_selesai  Time o dat_pemeliharaan Variable characters (20) R ThR \ rel_usef_stasiun
. za:us_pedna\‘anan suulean 9 [ELSis Jnicog] J # id_user \/ar;ble characters (20
o datus_jadwa oolean - # Variable characters (20)
0 tgl_p;ja\anan Date o nama_user Variable characters (50)
o lket_terlambat  Variable characters (50) rel_status 0 bagian  Variable characters (30) |
o hari_jalan Variable characters (20) o password  Variable characters (10)
o let_nute Variable characters 20) | / satus pemeliharaan \ 0 notp  Varable characters (20) |
© G Variable characters (50) / o tanggal_hrs_pemeliharaan Date
0 datus SMS_rencana Variable characters (20)
0 datus SMS_realisas Variable characters (20)
0 datus | i Variable ch; (20)
o tanggal_pemeliharaan Date
£ id_status pem Integer

Gambar 3.30 CDM Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif Kereta Api
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B. Physical Data Model (PDM)
PadaPhysical Data Moddl ini, semuafield yang akan diimplementasikan
dalam tabel — tabel padiatabase telah dipresentasikan secara lengkap, seperti

terlihat pada Gambar 3.31.

data_peminjaman

data_mutasi id peminjaman int <plk>
q 3 id_stasiun varchar(20) <fk2>
kd_mutasi int <plk> o ]
id_lolomotif  varchar(20) <fi ;gl—'g:‘r‘:j’;‘i"f zz:ceha’(zo) it
tal_pengiiman BdaiCic ren_cana peminjaman int
tgl_terima datetime " — "
data_rute asal_mutasi varchar(20) Jta:a:(_l:renmpyh_loko |n:
id_rute int <pl> tujuan_mutasi  varchar(20) otal_| 7p!njam o
o e tgl_kembali date
eI vachalCOlets FK_RELIMUTASI status_peminjaman bool
rute_awal varchar(50) =
rute_akhir varchar(50) data_lokomotif FK—REL—PEWINJ:MAN -
ji i ata_stasiun
Jarak iteBiOg id_lokomotif varchar(20) <ple — =
tahun_pembuatan int S SOSLL varchar(20)  <ple
FK :E-ERUTE Ieb:r])%dy varchar(10) id_kota varchar(20)  <fle
= - fen MINJAMAN nama_stasiun  varchar(50
jadialiEee Panjang_body varh B - alamat_stasiun varcharElOZ))
FK_REL-RUTE_K, Al — jarak_gandar varchar(10) — -
i adwal ﬁ p! diameter_roda varchar(10) telepon_stasiun varchar(20)
|d7kr1uteb - Nt berat varchar(10) A
i L CTE T 2 I!me EANARN- p 1_maks  varchar(10) F
waktuidatang il kapasitas_bb varchar(10)
status_jadwal_rute bool P ; minyak  varchar(10)
kapasitas_air varchar(10) idSiota REMETECI) et
“ nama_kota varchar(30)
data_ka K_REL_JADWAL FK_REL_PEMELIHARAAN — .
no ka  yarchar20) <pk> ‘ jenis pemeliharaan R_STASIUN
nama_ka varchar(60) id_jenis pemeliharaan varchar(20) <pk>
data_pemeliharaan nm_jenis_pemeliharaan varchar(50)
A A km_tempuh varchar(20,
id_pemeliharaan  varchar(20) <ple gL B e
- KA id_jenis_pemeliharaan varchar(20) <fk2> i FRK-REL ‘YN“ P 16
id_user varchar(20) <fk3> - -
perjalanan_lokomotif idrlol@m?t:]f ;archar(zo) <fki>
- S tgl_pemeliharaan ate T
MM ﬂ <gie stat_pemeliharaan varchar(20) Y-V Ve Al
:_Ido_Jak:wal :/r:rchar(zo) z;g: id_sms int N maintenance_lokomotif
id_lokomotif varchar(20) <fki> IS\T W‘Aﬂcfh int .o 5%
waktu_mulai time FK_REL TU. id_jenis_pemeliharaan varchar <fke>
waku_selesai time FK_RELATIONSHIP_15 id_lokomotif varchar(20) <fk1>
status_perjalanan bool P SR K_REL_USER_PELIHARA m,lboakgrgouf :::
?TmSJ.afwal 3°?| tanggal_hrs_pemeliharaan date =
ESRy | alanzg, e status_SMS_rencana varchar(20) data_user
et rerlam s = G status SMS_realisasi varchar(20) =
hari_jalan varchar(20) = . id user varchar(20) <pk>
status_pemeliharaan varchar(20) q A
ket_rute varchar(20) 5 id_stasiun varchar(20) <fk>
tanggal_pemeliharaan date har(50
group_rute varchar(50) 1o <o BT o s nama_user varchar(50)
—L. r e sple bagian varchar(30)
id_pemeliharaan varchar(20) <fk> varchar(10)
varchar(20)

Gambar 3.31 PDM Sistem Informasi Pemeliharaan Lokomotif Kereta Api

3.2.6. Desain Database
Pada perancangaatabase ini akan dijabarkan mengenai tabel-tabel yang

digunakan dalam perancangan sistem. Adapun struktur dari tabel-tabel ini adalah:

A. Tabe Kota

Nama Database . kereta_api
Nama Tabel : kota
Primary Key :id_kota

Fungsi : untuk menampung data kota



Tabel 3.1 Kota

Field Type Length Keterangan
id_kota varchar 20 ID kota
nama_kota varchar 30 Nama kota

B. Tabel User

Nama Database . kereta_api

Nama Tabel : data_user

Primary Key > id_user

Fungsi : untuk menampung data pengguser

Tabel 3.2 Datd&Jser

Field Type Length Keterangan
id_user varchar 20 ID user
nama_user varchar 50 Nama user
bagian varchar 30 Bagian user
password varchar 10 Password user
no_hp varchar 20 Nomor telepon user

C. Tabe Stasiun

Nama Database . kereta_api

Nama Tabel . data_stasiun

Primary Key :id_stasiun

Fungsi . untuk menampung data stasiun awal dan tujuan

Tabel 3.3 Data Stasiun

Field Type Length Keterangan
id_stasiun varchar 20 ID stasiun
id_kota varchar 20 ID kota
nama_stasiun varchar 50 Nama stasiun
alamat_stasiun varchar 100 Alamat stasiun
telepon_stasiun varchar 20 Telepon stasiun




D. DataRute
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel . data_rute
Primary Key - id_rute
Fungsi : untuk menampung data rute
Tabel 3.4 Data Rute
Field Type Length Keterangan
id_rute integer - ID rute
no_ka varchar No KA
rute_awal varchar 50 Rute awal
rute_akhir varchar Rute akhir
jarak_rute integer Jarak rute (kilometer)
E. Jadwal Rute
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel : jadwal_rute
Primary Key - id_jadwal
Fungsi  untuk menampung data jadwal rute
Tabel 3.5 Jadwal Rute
Field Type Length Keterangan
id_jadwal integer - ID jadwal
id_rute integer - ID rute
waktu_berangkat time - Waktu berangkat
waktu_datang time - Waktu datang
status_jadwal ruteé boolean - Status jadwal rute (aktif, nonakit
F. DataKA
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel : data_ka
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if)
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an

Primary Key :no_ka
Fungsi : untuk menampung nama kereta api
Tabel 3.6 Data KA
Field Type Length Keterangan
no_ka varchar 20 Nomor kereta api
nama_ka varchar 60 Nama kereta api
G. JenisPemeliharaan
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel . jenis_pemeliharaan
Primary Key . id_jenis_pemeliharaan
Fungsi . untuk menampung jenis pemeliharaan lokomotif
Tabel 3.7 Jenis Pemeliharaan
Field Type Length Keterangan
id_jenis_pemeliharaan varchar 20 ID jenis pemeliharaa
nm_jenis_pemeliharaan varchar 50 Nama jenis pemelihara
km_tempuh varchar 20 Batasan bawah
batas km_tempuh varchar 20 Batasan atas
H. DataMutas
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel . data_mutasi
Primary Key : kd_mutasi
Fungsi : untuk menampung data mutasi lokomotif
Tabel 3.8 Data Mutasi
Field Type Length Keterangan
kd_mutasi Integer - Kode mutasi
id_lokomotif Varchar 20 ID lokomotif
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Field Type Length Keterangan
tgl_pengiriman datetime - Tanggal pengiriman
tgl_terima datetime - Tanggal diterima
asal_mutasi varchar 20 Asal mutasi
tujuan_mutasi varchar 20 Tujuan mutasi

|. DataLokomotif

Nama Database . kereta_api

Nama Tabel . data_lokomotif

Primary Key . id_lokomotif

Fungsi . untuk menampung data lokomotif

Tabel 3.9 Data Lokomotif

Field Type Length Keterangan
id_lokomotif varchar 20 ID lokomotif
tahun_pembuatan integer - Tahun pembuatan
lebar_body varchar 10 Lebar body
panjang_body varchai 10 Panjang body
jarak_gandar varchai 10 Jarak gandar
diameter _roda varchar 10 Diameter roda
berat varchar 10 Berat lokomotif
kecepatan_maks varchar 10 Kecepatan

maksimum
kapasitas_bb varchar 10 Kapasitas bahan
bakar
kapasitas_minyak varchar 10 Kapasitas minyak
pelumas
kapasitas_air varchar 10 Kapasitas air
total_km_tempuh integer - Total kilometer
tempuh

J. Perjalanan L okomotif
Nama Database . kereta_api
Nama Tabel . perjalanan_lokomotif

Primary Key : kd_perjalanan
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Fungsi . untuk menampung data perjalanan lokomotif
Tabel 3.10 Perjalanan Lokomotif
Field Type Length Keterangan
kd_perjalanan Integer - Kode perjalanan
id_jadwal Integer - ID jadwal
no_ka Varchar 20 No kereta api
id_lokomotif varchar 20 ID lokomotif
waktu_mulai Time - Waktu mulai
waktu_selesai Time - Waktu selesai
status_perjalanan boolean - Status perjalanan
(terlambat, tepat waktu)
status_jadwal boolean - Status jadwal (terlaksana,
dibatalkan)
tgl_perjalanan Date - Tanggal perjalanan
ket terlambat varchar 50 Keterangan terlambat
hari_jalan varchar 20 Keterangan hari
perjalanan
ket rute varchar 20 Keterangan rute
perjalanan
group_rute varchar 50 Kategori rute mingguan
K. Data Peminjaman
Nama Database . kereta_api

Nama Tabel . data_peminjaman

Primary Key > id_peminjaman

Fungsi : untuk menampung data peminjaman lokomotif

Tabel 3.11 Data Peminjaman
Field Type Length Keterangan

id_peminjaman Integer - ID peminjaman
id_stasiun Varchar 20 ID stasiun
id_lokomoaotif Varchar 20 ID lokomotif
tgl_pinjam Date - Tanggal pinjam
rencana_peminjaman integer - Rencana pinjam (hari)
jarak_tempuh_loko integer - Jarak tempuh pinjam
total km_pinjam integer - Total km pinjam
tgl_kembali date - Tanggal pengembalian
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Field Type Length Keterangan
status_peminjaman Boolean - Status peminjaman
(dipinjam, dikembalikan)
L. Data Pemeliharaan
Nama Database . kereta_api

Nama Tabel . data_pemeliharaan

Primary Key . id_pemeliharaan

Fungsi : untuk menampung data pemeliharaan lokomotif

Tabel 3.12 Data Pemeliharaan
Field Type Length Keterangan

id_pemeliharaan integel - ID pemeliharaan
id_jenis_pemeliharaan  varchar 20 ID jenis pemeliharaan
id_user varchar 20 ID user

id_lokomotif varchar 20 ID lokomotif
tgl_pemeliharaan date - Tanggal pemeliharaan
stat_pemeliharaan varchar 20 Status pemeliharaan lokomotif
id_sms int - ID SMS

M. StatusPemeliharaan

Nama Database . kereta_api

Nama Tabel . status_pemeliharaan

Primary Key :id_status_pem

Fungsi . untuk data status pemeliharaan dan status SMS

Tabel 3.13 Status Pemeliharaan
Field Type Length Keterangan

id_pemeliharaan integer - ID pemeliharaan
tanggal_hrs_pemeliharaan date - Tanggal harus dipelihara
status_ SMS_rencana varchar 20 Status SMS rencana
status_ SMS_realisasi varchar 20 Status SMS realisasi
status_pemeliharaan varchar 20 Status pemeliharaan
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Field Type Length Keterangan
tanggal_pemeliharaan date - Tanggal Pemeliharaan
id_status_pem Int - ID status pemeliharaan

N. Maintenance L okomotif

Nama Database . kereta_api

Nama Tabel : maintenance_lokomotif

Primary Key . id_maintenance

Fungsi . untuk menampung data maintenance aspek

Tabel 3.14 Maintenance_.okomotif

Field Type Length Keterangan
id_maintenance integel - ID maintenance
id_lokomotif varchar 20 ID lokomotif
id_jenis_pemeliharaan  varchar 20 ID jenis pemeliharaan
km_lokomotif integer Km tempuh lokomotif
km_batas integer - Km batas pemeliharaan

3.2.7. Desain Interface
Setelah membuat Sisteflow, ERDiagram dan perancangadatabase
kemudian dibuat suatu desamput dan output untuk mengartikan suatu desain

sistem. Adapun desain interface tersebut adalah sebagai berikut :

A. Halaman Login
Halaman ini berfungsi untuk melakuka&alidasi terhadappassword yang
dimasukkan. Penggunanya ada 3, yaitu : LOSD, KUPT, dan Kepala Stasiun,

seperti terlihat pada Gambar 3.32.
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LOGIN USER

Password -

Masuk

Gambar 3.32 Desain Halaman Login User

B. Halaman Master Kota

Halaman ini berfungsi untuk melakukaneintenance data kota. Melalui
halaman ini,user dapat melakukamnput dan update data kota. Yang bertugas
melakukanmaintenance data ini adalah bagian LOSD pada Dipo Lokomotif

Sidotopo. Desain halaman master kota digambarkan pada Gambar 3.33.

Hi. user | | Daftar Kota Tersimpan |

Kode Kota Nama Kota Pilihan
[ ) [ o |

Dashboard

Transaksi

v
v
Data Master ~
v
N

Laporan

Calendar | Tambah Data Kota

| Kode Kota | | |

‘ Nama Kota ‘ | ‘

| SnpaniCots |

Gambar 3.33 Desain Halaman Master Kota

C. Halaman Master Pengguna
Halaman ini berfungsi untuk melakukamaintenance data pengguna.

Melalui halaman ini, usedapat melakukan inputan updatedata pengguna. Yang
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bertugas melakukamaintenance data ini adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif

Sidotopo. Desain halaman master pengguna digambarkan pada Gambar 3.34.

Hi. user 7 Daftar Pengguna Tersimpan
Kode Stasiun Nama Bagian | No. HP Pilihan
Dashboard ~ Pengguna Pengguna
Data Master ~ Ubah
Transaksi v
v

Laporan
| Tambah Data Pengguna |

|KodEPEngguna | | |

Calendar | Password | | |
| Nama Lengkap | | |
Nomor HP
Stasiun N
| Bagian | | N

| Simpan Pengguna |

Gambar 3.34 Desain Halaman Master Pengguna

D. Halaman Master Stasiun

Halaman ini berfungsi untuk melakukamintenance data stasiun. Melalui
halaman iniuser dapat melakukamput dan updatedata stasiun. Yang bertugas
melakukanmaintenance data ini adalah administrator. Desain halaman master

stasiun digambarkan pada Gambar 3.35.

‘ Hi. user 7 | ‘ Daftar Stasiun Tersimpan ‘
Dashboard ~ Kode Nama | Kota | Alamat | Telepon Pilihan
Stasium | Stasiun

Data Master v ,ﬁ‘ ,m‘
Transaksi ~
Laporan A\

‘ Tambah Data Stasiun ‘
Calendar ‘ Kode Stasiun | | |

‘ Nama Stasiun | | |

=0 | =

‘ Nomor Telepon | | |

‘ Alamat Lengkap | | |

| Simpan Stasiun |

Gambar 3.35 Desain Halaman Master Stasiun
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E. Halaman Master Rute

Halaman ini berfungsi untuk melakukamaintenance data rute. Melalui
halaman ini,user dapat melakukamnput dan update data rute. Yang bertugas
melakukanmaintenance data ini adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo.

Desain halaman master rute digambarkan pada Gambar 3.36.

Hi. user ~ | |DaftarRlueTersimpan

Stasiun Stasiun Jarak Kereta Pilihan

Dashboard
Awal Akhir Api

Dhata Master Ubah H Hapus |

g

:

y
4444

“stasiun akhir- %7

| Tambah Data Rute Perjalanan |
-stasiun awal- %/ |

Calendar | Rute Perjalanan |

| Kereta Api | | ~\_/|

| Jarak Stasiun | |

Gambar 3.36 Desain Halaman Master Rute

F. Halaman Master Jadwal Rute

Halaman ini berfungsi untuk melakukanaintenance data jadwal rute.
Melalui halaman iniuser dapat melakukamnput dan update data jadwal rute.
Yang bertugas melakukamaintenance data ini adalah bagian LOSD Dipo
Lokomotif Sidotopo. Desain halaman master jadwal rute digambarkan pada

Gambar 3.37.

4

Hi, user | |Dal'larJad‘valRllleTersimpan |

Dashboard ~ Rute | Rute | Jarak | Berangkat | Sampai Pilihan
Awal | Akhir
Data Master ~ Hapas
Transaksi v
Laporan v
Tambah Data Jadwal Rute Perjalanan |
Calendar | Rute Pejalanan | ‘ v‘

| Waktu Perjalanan | ‘ berangkat ‘ | datang ‘

Simpan Jadwal |

Gambar 3.37 Desain Halaman Master Jadwal Rute
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G. Halaman Master L okomotif

Halaman ini berfungsi untuk melakukamaintenance data lokomotif.
Melalui halaman ini,user dapat melakukannput dan update data lokomotif.
Yang melakukanmaintenance data adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif

Sidotopo. Desain halaman master lokomotif digambarkan pada Gambar 3.38.

| Hi. user 7 ‘ ‘ Daftar Lokomeotif Tersimpan |

Kode | Tahun | Kece Eap Kap Kap Total Pilihan

Dashboard patan Bahan | Minyak | Air Tempuh

Data Master

Ubah Hapus

g
;
£
44 9 4

| Tambah Data Lokomotif (1) ‘ ‘ Tambah Data Lokomotif (2)

[ ¥ode Lokomonf | | [ Berar ]

| Tahun Pembuatan ‘ | | Kecepatan Maksimum | |

Lebar Body Kap. Bahan Bakar
| |

| Panjang Body

|
|
N | ||
| | e [ |
| Jarak Gandar ‘ | | | Kap. Air | |

| Diameter Roda | Total Km Tempuh

Simpan Lokomotif

Gambar 3.38 Desain Halaman Master Lokomotif

H. Halaman Master Kereta Api

Halaman ini berfungsi untuk melakukamaintenance data kereta api.
Melalui halaman ini, user dapat melakukan inpl#in updatedata kereta api. Yang
bertugas melakukamaintenance data ini adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif

Sidotopo. Desain halaman master kereta digambarkan pada Gambar 3.39.

Hi, user 7 | | Daftar Kereta Tersimpan |

Dashboard v Nomor KA | Nama Kereta Api Pilihan
oran

Data Master v -
Transaksi v
Laporan hvd

‘ T bah Data Kereta Api ‘
Calendar

| Nomor Kereta Api | | ‘

| Nama Kereta Api | | ‘

Gambar 3.39 Desain Halaman Master Kereta Api



65

I. Halaman Master Jenis Pemeliharaan

Halaman ini berfungsi untuk melakukamaintenance data jenis
pemeliharaan. Melalui halaman iniser dapat melakukamput dan updatedata
jenis pemeliharaan. Yang bertugas melakukamtenance data ini adalah bagian
LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo. Desain halaman master jenis pemeliharaan

digambarkan pada Gambar 3.40.

Hi, user ivd | ‘ Daftar Jenis Pemelibaraan Tersimpan |

Kode | Nama Jenis Km Batas Max Pilihan

Jenis | Pemeliharaan | Tempuh | Tempuh

Dashboard

Data Master

Transaksi

4 4 4 q

Laporan

‘ Tambah Data Jenis Pemeliharaan |

Calendar -
‘ Kode Jenis

‘ Tenis Pemeliharaan

| | |
| | |
‘ KM tempuh ‘ | |
‘ Batas Maksimal KM ‘ | |

Simpan Jenis

Gambar 3.40 Desain Halaman Master Jenis Pemeliharaan

J. Halaman Transaks Pemeliharaan

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data transaksi pemeliharaan
lokomotif. Melalui halaman ini, user dapat melakukaninput transaksi
pemeliharaan. Yang bertugas melakukan transaksi ini adalah bagian LOSD Dipo
Lokomotif Sidotopo. Desain halaman transaksi pemeliharaan digambarkan pada

Gambar 3.41.

Daftar Pemelibaraan Lokomotif

Dashboard Temis Fode Of | mem | Lamp | Lamp | Lamp | _Lamp Filhan

Mesin | Dlock | Kabut | Kabin | Sorot

Data Master

Transaksi

44 ¢ 49

Laporan

Calendar

Gambar 3.41 Desain Halaman Transaksi Pemeliharaan



66

K. Halaman Jenis Maintenance untuk L okomotif

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data aspek-aspek apa saja yang
diperlukan untuk masing masing pemeliharaan lokomotif yang diperlukan. Yang
bertugas melakukan transaksi ini adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo.

Desain halaman jenis maintenance digambarkan pada Gambar 3.42.

| Hi. user V ‘ | Input Jenis Pemeliharaan untuk Lokomotif |

Jenis Pemeliharaan -

Dashboard
Data Master
T alkesi
ramsakst [ Ganti Ol
[ Ganti Rem
[] Ganti Lampu

Daftar Maintenance Lokomotif

4 9 49 4«

Laporan

Lokomotif | Km Jenis Km
Lokomeotif | Pemeliharaan | Pemeliharaan

Gambar 3.42 Desain Halaman Jenis Maintenance

L. Halaman Transaks Perjalanan Kereta

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data perjalanan lokomotif dan
kereta api . Yang bertugas melakukan transaksi ini adalah bagian LOSD Dipo
Lokomotif Sidotopo, pihak LOSD stasiun keberangkatan dan stasiun tujuan.

Desain halaman perjalanan kereta digambarkan pada Gambar 3.43.

| Hi, user | | Jadwal Kereta Api |

Jadwal untuk: =

Rute | Rute | Jarak | Berangk | Sampai | Lokomotf

Awal | Akhr at
~

Dashboard

Data Master

Transaksi

4 4 4 4|4

Laporan

Calendar | Daftar Perjalanan Selama 1 Minggu |

|| Senin | Sclasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu | Minggu |

DAFTAR JADWAT

Gambar 3.43 Desain Halaman Transaksi Perjalanan Kereta



M. Halaman Transaksi Peminjaman
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Halaman ini berfungsi untuk memasukkan peminjaman dan pengembalian

lokomotif. Melalui

halaman

ini, user dapat

melakukaninput transaksi

peminjaman. Yang bertugas melakukan transaksi adalah LOSD Dipo Lokomotif

Sidotopo. Desain halaman peminjaman digambarkan pada Gambar 3.44.

Hi. user

7 | |lnp||l]]alal’eminjaman

Lokomotif

Dashboard 7 Penerima Tgl Pinjam Jarak Tempuh
Data Master v | v| | ‘ | ‘ | v‘
Transaksi v
I aporan v
‘ Daftar Peminjaman ‘

Calendar Kode | Stasiun | Loke Tal Total | Ketera Filihan

Peneri | motif | Pinjam Km ngan

ma Pinjam

Gambar 3.44 Desain Halaman Transaksi Peminjaman

N. Halaman Transaks Mutas

Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data mutasi lokomotif. Melalui

halaman ini,user dapat melakukannput transaksi mutasi. Yang bertugas

melakukan transaksi ini adalah bagian LOSD Dipo Lokomotif Sidotopo. Desain

halaman mutasi digambarkan pada Gambar 3.45.

Hi. user

| | Input Data Mutasi

Dashboard
Data Master
Transaksi

Laporan

v
v
v
v
v

Lokomotif |j| Tenggal |

‘ Tujuan

| Daftar Mutasi Lokomotif

Calendar

Kode

Stasiun
Penerima

Lokomotif | Tgl | Rencama

Kirim

Terima

Pilihan

Gambar 3.45 Desain Halaman Transaksi Mutasi



O. Desain Laporan Penggunaan L okomotif

Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui penggunaan lokomotif secara
keseluruhan dan mengetahui apakah penggunaan lokomotif telah maksimal atau

belum. Desain laporan penggunaan lokomotif digambarkan pada Gambar 3.46.

Hi. user

‘ Laporan Penggunaan Lokomotif

Dashboard
Data Master
Transalksi

Laporan

v
v
W
v
v

Lokomotif Tahun 2013

Januari

Februari

Calendar

Grafik Penggunaan Lokomoitif

GRAFIK

Gambar 3.46 Desain Laporan Penggunaan Lokomotif

O. Desain Laporan Keter sediaan L okomotif

Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui berapa kuota lokomotif yang

tersedia untuk memenuhi tugas dari stasiun.

lokomotif digambarkan pada Gambar 3.47.

Desain laporan ketersediaan

Hi, user

Laporan Ketersediaan Lokomotif

Dashboard
Data Master
Transaksi

Laporan

4 4 4 4|4

Tahun 2013

Januari | Februari Maret

Tumlah
Lokomouf

Jumlah Rute

Kekurangan

Kelebihan

Calendar

Grafik Ketersediaan Lokomotif

GRAFIK

Gambar 3.47 Desain Laporan Ketersediaan Lokomotif
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P. Desain Laporan Kondis L okomotif

Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui kondisi lokomotif yang ada di
Dipo Lokomotif Sidotopo. Laporan ini menyediakan informasi terkait dengan
kondisi semua lokomotif yang aktif digunakan. Desain laporan kondisi lokomotif

digambarkan pada Gambar 3.48.

Hi. user | | Laporan Kondisi Lokomoitif

Total
Pengounaan

Dashboard Tokomeotif | Januar | Februar | Maret

Data Master

Transalksi

4 4 4 4|4

Laporan

Calendar Grafik Penggunaan Lokomonf

GRAFIK

Gambar 3.48 Desain Laporan Kondisi Lokomotif

Q. Desain Laporan Pemeliharaan L okomotif
Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui pemeliharaan apa saja yang
telah dilakukan pada lokomotif di Dipo Lokomotif Sidotopo. Desain laporan

pemeliharaan lokomotif digambarkan pada Gambar 3.49.

Hi, user 7 | | Daftar Pemeliharaan Lokomeoitif
Dashboard v Tahun 2013
Januari Februari Maret

Drata Master vy Jenis Total Jenis Total Jenis Total
Transaksi W
Laporan W
Calendar Grafik Pemeliharaan

GRAFIK

Gambar 3.49 Desain Laporan Pemeliharaan Lokomotif



R. Desain Laporan Perencanaan dan Realisasi Jadwal

Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui rencana jadwal yang dibuat

dan juga mengetahui realisasi dari perencanaan yang telah dibuat tersebut. Desain

laporan perencanaan dan realisasi digambarkan pada Gambar 3.50.

Hi. user

<

Daftar Per

dan R

i Jadwal

Dashboard
Data Master
Transaksi

Laporan

44 49 4

Keterangan

Bulan

Januari | Februari

Maret

April [ Mei

Rencana

Juni

Realisasi

Keterlambatan

Grafik Per

dan R

i Jadwal

Calendar

Gambar 3.50 Desain Laporan Perencanaan dan Realisasi Jadwal

S. Desain Laporan Peminjaman dan Mutas L okomotif

Laporan ini ditujukan agar dapat mengetahui jumlah peminjaman dan

mutasi lokomotif yang dilakukan di Dipo Lokomotif Sidotopo. Desain laporan

peminjaman dan mutasi digambarkan pada Gambar 3.51.

Hi_ user

Daftar Peminjaman dan Mutasi Lokomeotif

Dashboard
Drata Master
Transaksi

Laporan

14 49 ¢q||4

Keter

Bulan

Januari | Februari

Maret

April

Mei

Jumlah
Mutasi

Juni

Jumlah
peminjaman

Grafik Peminjaman dan Mutasi Lokomotif

Calendar

GRAFIK

Gambar 3.51 Desain Laporan Peminjaman dan Mutasi Lokomotif
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3.3.Perencanaan Uji Coba Sistem

Setelah melakukan perancangan dan desain sistem informasi pemeliharaan,
maka tahap selanjutnya adalah melakukan perencanaan atas uji coba sistem
informasi yang akan dilakukan setelah sistem informasi selesai dibangun. Uji coba
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi yang dibuat telah sesuai
dengan kebutuhan pihak Dipo Lokomotif Sidotopo. Uji coba ini dilakukan dengan

subjek uji coba perorangan dan juga dilakukan uji coba dengan black box testing.

3.3.1. Perencanaan Uji Coba Subjek Perorangan

Perencanaan uji coba subjek perorangan ini dilakukan agar sistem
informasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan telah dapat
diterima oleh pengguna. Subjek uji coba yang diambil adalah pada bagian LOSD
Dipo Lokomotif Sidotopo. Perencanaan uji coba dengan subjek peorangan ini

secara lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Rencana Uji Coba Subjek Perorangan

No | Subjek Rencana Testing Hasil yang Diharapkan

1 | Pelaksana Bagian LOSD melakukan uji coba Sistem telah sesuai dengan apa
LOSD sistem informasi pemeliharaan | yang diharapkan dan mampu
umum (melakukan pengecekan dan menyelesaikan permasalaharj

(1 orang) | validasi bahwa aplikasi telah sesuaiang dihadapi oleh pihak Dipo
dengan dan telah dapat membantu.okomotif Sidotopo.

menyelesaikan permasalahan.

2 | Pelaksana Bagian LOSD melakukan uji coba Perhitungan kilometer tempuh
LOSD aplikasi terkait dengan yang dihasilkan sudah tepat
khusus | penghitungan kilometer tempuh | dan pengingat pemeliharaan

(1 orang) | dan pengingat pemeliharaan yangyang diberikan sudah diberikan

diberikan. dengan tepat.




3.3.2. Perencanaan Uji Coba dengan Black Box Testing

Setelah melakukan

rancang bangun sistem

informasi
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pemeliharaan

lokomotif, maka harus dilakukan uji coba untuk menguji fungsionalitas dari

sistem informasi yang telah dibangun. Uji fungsionalitas ini dilakukan dengan

menggunakarblack box testing. Perencanaan uji colddack box testing untuk

sistem informasi pemeliharaan lokomotif ini dapat dilihat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Rencana Uji Coba dengan Black Box Testing

berhasil
menghapus data

No | Fungsionalitas | Halaman | CaraMeakukan Hasil yang
Tujuan Pengujian Diharapkan
* Memasukkan Jika password
password yang benar, maka sukses
benar. masuk ke sistem.
*  Memasukkan Jika password
1 |Login sistem Login password yang salah, muncul
salah peringatan untuk
memasukkan
kembali password
yang benar.
* Memasukkan Untuk proses
data baru. memasukkan data
* Melakukan ubah sistem berhasil
data yang sudah memasukkan data
ada. baru.
* Melakukan hapusg Untuk proses ubal,
o | Master(nsert, |\, . data yang ingin sistem berhasil
update, delete) dihapus. merubah data yang
telah ada.
Untuk proses
hapus, maka sistem

yang telah dihapus.
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No | Fungsionalitas | Halaman | CaraMeakukan Hasil yang
Tujuan Pengujian Diharapkan
Melakukan validasi | Sistem mampu
atas keluaran total | menghasilkan
Perhitungan . kilometer tempuh perhitungan kilometer
. Perjalanan :
3 | kilometer K yang berhasil tempuh dengan tepat
ereta ) ) : :
tempuh dilakukan sistem. (hasilnya sesuai dengan
hasil perhitungan
manual).
Melakukan Sistem mampu
pengecekan apakah menampilkan default
lokomotif yang lokomotif yang
, Perjalanan| muncul sebagai memungkinkan untuk
Pemberian )
kereta, default memang melakukan transaksi,
4 | default ) . )
: peminjam | benar-benar dapat | baik pada transaksi
lokomotif | e .
an, mutasi| digunakan untuk peminjaman, mutasi,
melakukan transaks| maupun perjalanan
(peminjaman/mutasi/ kereta.
perjalanan)
Melakukan Sistem mampu
pengecekan menghasilkan daftar
Waiting list lokomotif mana saja| lokomotif yang harus
9’ Pemeliha- | yang sudah habis | dipelihara dengan tepat
5 | lokomotif yang . .
. raan masa pakai (yang masa pakai salah
harus dipelihara
komponennya. satu atau beberapa
komponennya telah
habis).
Melakukan Sistem mampu
Pemberian SMS pengecekan apakahl mengirimkan SMS
6 pengingat i SMS telah sukses | pengingat pemeliharaan
pemeliharaan dan terkirim pada | pada saat dilakukan
(rencana) saat dilakukan sinkronisasi.
sinkronisasi.
Melakukan Sistem mampu
Pemberian SMS pengecekan apakah mengirimkan SMS
pengingat SMS telah sukses | pengingat pemeliharaan
7 | pemeliharaan - dan terkirim pada | pada saat tiba waktunya

(pada saatnya
dipelihara)

saat pemeliharaan
benar-benar harus
dilakukan.

pemeliharaan harus
dilakukan.




